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ABSTRAK 

Perairan pantai Desa Dwiwarna merupakan salah satu daerah yang memiliki 

hamparan daerah pasang surut yang sangat luas (zona intertidal) yang sangat 

subur karena memiliki banyak biota yang  beragam dan mendiami dasar perairan 

tersebut.  Misalnya saja terumbu karang, siput, teripang, lamun, bivalvia, jenis 

ikan karang serta masih banyak lagi biota lainnya.  keberadaan jenis biota tersebut 

membuat kita semakin ingin mempelajari lebih dalam baik itu habitat, penyebaran 

serta fungsi ekologis dan ekonomisnya bagi masyarakat.  Penelitian ini betujuan 

untuk melihat potensi siput Lambis sp atau  siput gai-gai dengan mengacu pada 

jenis dan jumlah yang ditemukan pada Perairan Pantai Desa Dwiwarna 

Kecamatan Banda. Manfaat yang ingin dicapai adalah sebagai bahan informasi 

tentang keberadaan siput Lambis sp  bagi masyarakat serta dapat dijadikan dasar 

untuk pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah 

koleksi bebas dimana setiap kali sampel ditemukan akan dikoleksi dan dihitung 

serta diidentifikasi jenisnya untuk keperluan pembuatan laporan hasil penelitian.  

Titik pengambilan sampel yaitu pada bagian bawah pasar lama yang berbatasan 

dengan pantai Desa Kampung Baru, sepanjang garis pantai menuju pantai Tita 

Baru dan berakhir pada Pantai Tita Lama. Panjang garis pantai diperkirakan 

kurang lebih 500 meter.  Selain data jenis dan jumlah siput gai-gai yang 

ditemukan perlu dicatat juga data panjang dan berat sebagai bahan informasi 

tambahan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis siput 

Lambis sp yang ditemukan di Perairan Pantai Desa Dwiwarna adalah 2 jenis yaitu 

: Lambis lambis dengan jumlah 19 individu dan Lambis scorpius subspecies 

Indomaris dengan jumlah 1 individu. Dari 20 ekor individu yang ditemukan 

terdapat 2 ekor siput lambis lambis yang sedang melakukan pemijahan secara 

alami. 
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PENDAHULUAN 

Keong dan siput termasuk jenis hewan yang termasuk dalam kelas 

gastropoda yang banyak dijumpai di perairan terutama daerah intertidal.   

Gastropoda merupakan kelas paling besar dari fillum Mollusca serta mudah 

beradaptasi dengan kondisi lingkungan sehingga dapat ditemukan di berbagai 

habitat contohnya di perairan tawar, daerah berpasir, laut, dan payau. Komunitas 

gastropoda mempunyai peranan penting dalam suatu rantai makanan karena 

fungsinya sebagai detritus (Saripantung, et al, 2013). 

Gastropoda merupakan salah satu sumber hayati laut yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat Indonesia secara umum untuk  menambah nutrisi tubuh serta 

cangkangnya dapat digunakan sebagai perhiasan.  Selain itu kelas gastropoda 

dikatakan sebagai sumberdaya hayati non ikan yang memiliki potensi dengan 

keanekaragaman yang tinggi. 

Perairan pantai Desa Dwiwarna merupakan salah satu daerah yang memiliki 

hamparan daerah pasang surut yang sangat luas (zona intertidal) yang sangat 

subur karena memiliki banyak biota yang  beragam dan mendiami dasar perairan 

tersebut.  Misalnya saja terumbu karang, siput, teripang, lamun, bivalvia, jenis 

ikan karang serta masih banyak lagi biota lainnya.  keberadaan jenis biota tersebut 

membuat kita semakin ingin mempelajari lebih dalam baik itu habitat, penyebaran 

serta fungsi ekologis dan ekonomisnya bagi masyarakat. 

Aktivitas masyarakat di sekitar daerah pantai Desa Dwiwarna sangatlah 

padat, mulai dari aktivitas pelayaran, menangkap ikan serta menangkap organisme 

dasar perairan termasuk di dalamnya gastropoda pada saat air surut.  Masyarakat 

setempat sering melakukan aktivitas yang dinamakan manyulu pada saat air surut 

malam hari dan bameti pada saat air surut siang hari.  Jenis yang biasa ditemukan  

salah satunya adalah Lambis sp yang biasa dikenal dengan nama siput gai-gai dan 

merupakan jenis gastropoda dengan ukuran besar dari family Strombidae.  Jenis 

ini juga memiliki ukuran yang besar dari family Conidae dan Turbonidae yang 

juga ditemukan pada saat aktivitas bameti. 

Maraknya aktivitas tersebut di atas kemungkinan besar akan memberikan 

manfaat yang kurang menguntungkan bagi kelestarian sumberdaya hayati laut di 
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sekitar pantai Desa Dwiwarna.  Dengan demikian sangatlah penting dilakukan 

penelitian untuk melihat potensi terhadap jenis gastropoda khususnya pada 

Lambridae dengan melihat jumlah dan jenis yang tersebar di perairan tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi siput Lambis sp atau  siput 

gai-gai, khususnya seberapa banyak jenis dan jumlah siput Lambis sp di perairan 

pantai Desa Dwiwarna Kecamatan Banda. Hasil temuan penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan informasi tentang keberadaan siput Lambis sp  bagi 

masyarakat serta dapat dijadikan dasar untuk pengelolaan perikanan yang 

berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif  kualitatif  yaitu menggambarkan 

suatu keadaan atau kondisi apa adanya yang meliputi jumlah dan jenis siput gai-

gai  yang ditemukan pada saat pengambilan data di lokasi penelitian. Penelitian 

ini dilaksanakan pada Bulan November 2021 yang bertempat di Perairan Pantai 

Desa Dwiwarna Kecamatan Banda. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

luasnya daerah pasang surut serta mudah dijangkau.  Peta lokasi penelitian dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian 
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Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini serta 

kegunaannya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Alat dan Bahan serta kegunaan 

No Alat dan Bahan Kegunaan 

1 Kantong Plastik Mengoleksi sampel 

2 Kamera Ponsel Mengoleksi foto kegiatan penelitian 

3 Buku Identifikasi 

Dharma,1988 

Mengidentifikasi sampel  

4 Lambis sp Objek penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan berlokasi di Pantai Desa Dwiwarna ini 

menggunakan metode koleksi bebas dimana setiap kali sampel ditemukan akan 

dikoleksi dan dihitung serta diidentifikasi jenisnya untuk keperluan pembuatan 

laporan hasil penelitian.  Titik pengambilan sampel yaitu pada bagian bawah pasar 

lama yang berbatasan dengan pantai Desa Kampung Baru, sepanjang garis pantai 

menuju pantai Tita Baru dan berakhir pada Pantai Tita Lama. Panjang garis pantai 

diperkirakan kurang lebih 500 meter.  Selain data jenis dan jumlah siput gai-gai 

yang ditemukan perlu dicatat juga data panjang dan berat sebagai bahan informasi 

tambahan dalam penelitian ini. Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan 

sajikan dalam bentuk tabel dan grafik serta dijelaskan secara deskriptif dengan 

mengacu pada pustaka untuk memperkaya hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Dwiwarna merupakan salah satu desa yang terletak di tengah-tengah 

kota Naira dan merupakan lokasi yang strategis bagi pengembangan wisata 

sejarah dan juga bahari.  Hal ini karena Desa Dwiwarna memiliki banyak 

bangunan bersejarah sebut saja Benteng Belgica, Benteng Nassau, Istana Mini, 

Rumah Hatta serta rumah pengasingan berbagai tokoh nasional lainnya.  Tak 

kalah menarik dengan potensi di darat, Desa Dwiwarna juga memiliki keindahan 

bawah laut yang sangat mempesona dimana memiliki hamparan daerah intertidal 

yang sangat luas serta memiliki keanekaragaman jenis biota laut yang tinggi.  

Penduduk desa setempat bermata pencaharian yang sangat beragam yaitu PNS, 

pegawai swasta, pengusaha, Petani dan nelayan.  Umumnya masyarakat di desa 
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ini memanfaatkan hasil laut saat air surut hanya untuk mencari tambahan lauk 

atau dikonsumsi dan jarang dijual ke masyarakat luas.  Beberapa biota laut yang 

biasa dicari adalah dari kelompok gstropoda, bivalvia dan juga jenis ikan.  

Gastopoda yang biasa dimakan adalah Conumurex luhuanus atau yang biasa 

dikenal dengan nama local siput lasui, Lambis sp atau siput gai-gai dan masih ada 

beberapa yang biasa dimakan. 

Secara geografis Desa Dwiwarna memiliki batas-batas wilayah sebagai 

berikut : 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Nusantara 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kampung Baru 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Merdeka 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Pulau Banda Besar 

Keberadaan Siput Lambis 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada saat air surut di lokasi 

penelitian ditemukan siput gai-gai yang mendiami daerah intertidal dengan 

beragam asosiasi terhadap jenis biota laut.  Kebanyakan siput ini ditemukan 

berasosiasi dengan padang lamun dan ada sebagian dengan rumput laut serta 

patahan karang mati.  Menurut Dharma (1988) bahwa kebanyakan siput Lambis 

sp dijumpai pada derah dangkal yang tersebar di perairan termasuk Indonesia 

Bagian Timur.  Selama pengamatan di lokasi penelitian, titik pertama ditemukan 

jenis siput Lambis sp pada ujung pantai Desa Dwiwarna tepatnya pantai pasar 

lama dan berakhir pada ujung pantai Tita Lama.  Umumnya siput gai-gai atau 

yang dikenal juga dengan nama Indonesia Tedong-tedong ini ditemukan sangat 

sulit jika masyarakat tidak mengenali bentuk dari siput ini.  Hal ini disebabkan 

karena rata-rata mereka bersembunyi di balik daun lamun atau menutup diri 

dengan substrat seperti rumput laut.  Jenis lamun yang berasosiasi dengan kedua 

jenis siput ini adalah Enhalus acoroides yang merupakan lamun ukuran besar.  

Menurut Tomascik dkk dalam  Chandra (2014) mengatakan bahwa jenis lamun 

berukuran besar yang bisanya dijumpai di perairan tropis ditemukan berasosiasi 

dengan gastropoda. Saat ditemukan kedua jenis siput ini biasanya jumlahnya tidak 

banyak pada satu titik dan kebanyakan hanya 2-3 individu.   
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Berikut adalah gambar siput yang ditemukan pada lokasi penelitian : 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Asosiasi Lambis-lambis dengan padang lamun 

Jenis-Jenis Siput Lambis yang Ditemukan Di Lokasi Penelitian 

Berdasarkan hasil koleksi terhadap Strombidae ditemukan 2 jenis siput gai-

gai yaitu jenis Lambis lambis dan lambis scorpius sub spesies Indomaris dengan 

total jumlah individu kedua jenis siput ini adalah 20 individu.  Angka ini 

menunjukkan bahwa sebaran individu  kedua jenis masih sangat dan jarang 

dijumpai.  Selengkapnya data tentang jenis dan jumlah siput gai-gai dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 2.   Jenis dan Jumlah Jenis Siput Lambis Yang Ditemukan Pada Lokasi 

penelitian. 

No Jenis Jumlah 

Individu 

Panjang rata-

rata (cm) 

Berat            

rata-rata (gr) 

1 Lambis lambis 19 9 – 15,2 71 – 460 

2 Labis scorpius sub 

spesies Indomaris 

1 10 76 

 Total  20   

 

Rendahnya jumlah kedua jenis lambis ini diduga karena mempunyai proses 

perkembangbiakan yang lambat dan cara penyebarannya untuk mencari makanan 

serta memanfaatkan makanan yang diperlukan tidak cukup luas.    Hal yang sama 

juga dibuktikan oleh Triyawati et al, 2016   yang memperoleh hasil nilai 

kepadatan terhadap jenis L.lambis yang sangat rendah yaitu   0,67 ind/m2.  

Banyaknya suatu individu gastropoda dengan nilai kepadatan yang tinggi 

disebabkan karena biota tersebut memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 
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kondisi lingkungan serta pertumbuhan atau perkembangan yang cepat  ( 

Rahmawati, 2014).   

Selain itu kedua jenis siput ini juga dimanfaatkan oleh masyarakat setempat 

sebagai bahan makanan yang bisa mereka peroleh pada saat air surut.  Aktivitas 

penangkapan terhadap jenis lambis lambis ini secara perlahan akan 

mengakibatkan tekanan terhadap populasi apalagi ditambah dengan proses 

perkembangbiakannya yang sangat lambat.  pertumbuhan siput lebih cepat terjadi 

pada umur yang masih muda sedangkan pada siput dewasa pertumbuhannya 

lambat atau bahkan tidak terjadi pertumbuhan.  

 Dharma ( 1988) mengatakan bahwa telah dilakukan penelitian tentang 

pertumbuhan gastropoda dan hasilnya menunjukkan bahwa untuk mencapai 

ukuran panjang 45 mm membutuhkan waktu kurang lebih 2 bulan atau 8 minggu.  

Dari hasil penelitian terlihat ukuran cangkang L. lambis yang paling besar 

mencapai panjang 15,2 cm atau 152 mm.   Untuk mencapai pertumbuhan 

cangkang dengan ukuran tersebut maka dibutuhkan lama waktu kurang lebih 6-7 

bulan.  Pertumbuhan cangkang dipengaruhi oleh ketersediaan kalsium sebagai 

bahan utama dalam pembentukan cangkang pada gastropoda serta kemampuan 

menyerap makanan dari lingkungannya.  Kemungkinan besar siput lambis lambis 

sangat lambat dalam menyerap makanan dan juga kalsium dari lingkungannya.   

 Bentuk dari jenis siput gai-gai yang ditemukan dapat dilihat pada gambar 

4 dan 5 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Siput Lambis lambis 



 

MUNGGAI: Jurnal Ilmu Perikanan & Masyarakat Pesisir  ISSN: 2549-7502  

STP HATTA-SJAHRIR      Volume 8, Februari 2022 
     

 

38 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Lambis scorpius sub spesies Indomaris 

Berdasarkan ke dua gambar di atas terlihat bahwa ada perbedaan bentuk 

dari kedua jenis siput ini yaitu terlihat dari ukuran cangkang serta bentuk bagian 

dalam yang berbeda.  Jumlah jari yang yang dimiliki keduanya masing-masing 6 

dan 7 jari.  Ukuran panjang dengan bobot paling berat adalah L. lambis dengan 

ukuran 15,2 cm dan berat 460 gram.  Sedangkan ukuran panjang cangkang 

Lambis scorpius sub spesies Indomaris adalah 10 cm dan berat 76 gram.  Pada 

saat koleksi sampel berlangsung ditemukan ada 2 ekor siput yang sedang 

melepaskan telurnya                ( Gambar 6 ).  Fenomena ini sangatlah diluar 

dugaan karena hal tersebut jarang ditemukan pada saat penelitian terdahulu 

terhadap koleksi gastropoda.   

 

 

 

 

  

Gambar 5. Siput Lambis lambis yang sedang mengeluarkan telurnya 

Untuk keperluan dokumentasi dan laporan maka siput ini diambil 

gambarnya lalu kemudian dikembalikan ke habitatnya.  Saat koleksi dilakukan 

tepat pada awal bulan November dimana terjadi surut terendah yang sangat jauh 
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dari tepi pantai.  Beberapa penelitian di Fisayaz, Filiphina terhadap siklus 

pemijahan siput L.lambis ini ditemukan bahwa musim pemijahan berlangsung 

sepanjang tahun yaitu pada Bulan Februari sampai Mei dan Bulan September 

sampai Oktober (Mazo,2013).  Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Yenusi, 

Biak Papua barat ditemukan bahwa siput L.lambis mencapai puncak pemijahan 

pada Bulan Januari sampai Maret  (Widyastuti et al, 2016).  Dari kedua hasil 

penelitian menunjukkan perbedaan waktu memijah dengan yang ditemukan di 

perairan Pantai Desa Dwiwarna namun jika dilihat dari fase memijah antara Bulan 

Oktober masih memungkinkan terjadinya pemijahan di Awal Bulan November 

mengingat pola pertumbuhannya yang sangat lambat.   

Pemanfaatan dan Upaya Pelestarian Potensi L.lambis dan L.scorpius 

Masyarakat di Desa Dwiwarna sering memanfaatkan kedua jenis siput ini 

sebagai sumber protein.  Bagian yang dikonsumsi adalah dagingnya sedangkan 

cangkangnya dijadikan sebagai hiasan.  Kebiasaan masyarakat yang seperti ini 

lama kelamaan akan mengakibatkan over eksploitasi jika tidak diiringi dengan 

pengetahuan atau informasi dasar yang diberikan kepada masyarakat setempat.  

Secara umum jenis siput Lambis sp  memiliki pertumbuhan yang lambat dan 

ditemukan dalam jumlah yang tidak banyak.  Selama waktu penelitian hanya 

ditemukan 20 individu saja jika dibandingkan dengan jumlah Strombus sp yang 

biasa ditemukan saat aktivitas bameti.   

Jumlah yang sedikit juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Widyastuti et al, (2016) yang dalam rentang waktu 1 bulan hanya mendapatka  

10-15 ekor L. lambis.  Ini membuktikan bahwa memang jenis gastropoda ukuran 

besar ini jumlahnya di alam tidaklah banyak.  Kondisi ini sangat memprihatinkan 

jika tidak diatur dengan baik waktu penangkapannya.  Dengan ditemukannya 

Lambis lambis yang sedang memijah maka perlu diinformasikan kepada 

masyarakat agar menghindari aktivitas penangkapan pada rentang waktu Bulan 

Oktober-November.  Memang belum ada data yang akurat tentang pemijahan 

siput ini di Perairan Desa Dwiwarna ataupun perairan Banda secara umum namun 

dengan adanya data pendukung di atas dipandang perlu untuk dijadikan perhatian 
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bagi masyarakat setempat.  Dengan demikian kemungkinan besar potensi dari 

kedua jenis siput ini dapat terjaga serta lestari selamanya.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya 

maka dapat disimpulkan bahwa jenis siput Lambis sp yang ditemukan di Perairan 

Pantai Desa Dwiwarna adalah 2 jenis yaitu : 

- Lambis lambis dengan jumlah 19 individu 

- Lambis scorpius subspecies Indomaris dengan jumlah 1 individu 

- Dari 20 ekor individu yang ditemukan terdapat 2 ekor siput lambis 

lambis yang sedang melakukan pemijahan secara alami. 

 

Saran  

Disarankan adanya penelitian lanjutan tentang kondisi biologi dari siput 

Lambis sp agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk melihat 

perkembang biakan atau siklus hidupnya  serta perlu adanya perhatian masyarakat 

setempat dalam upaya pelestarian dengan mengatur waktu yang dibolehkan untuk 

penangkapan siput tersebut. 
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